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ABSTRAK 

MUHAMMAD TOTONI,  Perbandingan Kemampuan Penalaran 

Matematika Pada Penggunaan Metode Inkuiri 

dengan Ekspositori Dalam Pembelajaran 

Matematika 

 

Kemampuan penalaran adalah salah satu kompetensi yang harus dicapai 

dalam pembelajaran matematika. Kemampuan penalaran juga mempunyai 

peranan penting dalam pembelajaran matematika, karena kemampuan penalaran 

adalah fundamental untuk mengetahui dan mengerjakan matematika. Tetapi dalam 

kenyataan kebanyakan siswa mempunyai kemampuan penalaran yang lemah. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematika siswa yaitu guru menggunakan metode inkuiri dan metode 

ekspositori. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan dari 

pengunaan metode inkuiri dengan ekspositori dalam pembelajaran matematika 

terhadap kemampuan penalaran matematika. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

penelitian yaitu eksperimen. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel 

observed yaitu kemampuan penalaran matematika dan variabel perlakuan yaitu 

metode inkuiri dan metode ekspositori. Subyek dalam penelitian ini adalah 60 

siswa. Subyek tersebut dipilih berdasarkan nilai akhir hasil belajar matematika, 

hasil belajar tersebut kemudian diolah untuk dilihat varians dan homogenitasnya. 

Kelompok 1 (kelas VIII B) yang menggunakan metode inkuiri dengan jumlah 

siswa 30 dan kelompok 2 (kelas VIII C) yang menggunakan metode ekspositori 

dengan jumlah siswa 30. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis komparasi. Sebelum menganalisis data, terlebih dahulu dilakukan 

uji prasyarat analisis yaitu menguji normalitas dan homogenitas, kemudian 

dilanjutkan dengan uji statistik parametric yaitu uji t dua sampel saling bebas dan 

regresi variabel dumy. 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan penalaran matematika yang cukup signifikan antara yang 

menggunakan metode ekspositori dengan yang menggunakan metode inkuiri. 

Peningkatan kemampuan penalaran matematika yang menggunakan metode 

pembelajaran inkuiri lebih baik dengan nilai rata-rata 0,359 dibandingkan dengan 

yang menggunakan metode ekspositori dengan nilai rata-rata 0,269. 

Kata kunci : Kemampuan penalaran matematika, Metode Inkuiri, Metode 

ekspositori 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menurut Hamalik (2006:82) adalah suatu proses dalam rangka 

mempengaruhi agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap 

lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya 

yang memungkinkannya untuk berfungsi secara adekuat dalam kehidupan 

bermasyarakat. Tujuan dari pendidikan adalah mencerdaskan dan memajukan  

kehidupan berbangsa dan bernegara. Sejalan dengan kemajuan pendidikan dan 

juga tuntunan perkembangan zaman maka pendidikan di Indonesia mengalami 

perubahan sistem di berbagai aspek menuju kearah yang lebih baik. 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan prioritas utama dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Sehingga diperlukan manusia yang utuh, yaitu 

manusia yang tidak hanya memiliki pengetahuan dan  keterampilan akan tetapi 

mempunyai kemampuan untuk berpikir. Salah satu pendidikan yang sangat 

dibutuhkan oleh manusia adalah pendidikan matematika.  

Mata pelajaran matematika merupakan bagian dari kurikulum pendidikan. 

Mata pelajaran ini memiliki peranan yang penting bagi sumber daya manusia 

(SDM) baik sebagai alat bantu kehidupan, sebagai ilmu (bagi ilmiahwan), sebagai 

pembimbing pola berfikir, maupun sebagai pembentuk sikap 

(Russefendi,2006:94). 
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Tujuan pembelajaran matematika SMP menurut standar isi mata pelajaran 

matematika (Depdiknas, 2006:1) salah satunya adalah menggunakan penalaran 

pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. Hal ini juga terdapat dalam Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 

506/C/PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang Penilaian Perkembangan Anak 

Didik Sekolah Menengah Pertama (SMP), Depdiknas (2004) menyatakan bahwa 

aspek penilaian matematika dalam rapor dikelompokkan menjadi tiga aspek, yaitu 

pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi, dan pemecahan masalah. Oleh 

karena itu, kemampuan penalaran matematika merupakan hal penting yang harus 

dimiliki siswa karena kemampuan penalaran adalah dasar dari pembelajaran 

matematika. 

Penalaran adalah suatu cara berpikir manusia yang mampu mengaitkan 

suatu ide dengan pemikiran lain yang tidak hanya ada dalam matematika tetapi 

juga dalam ilmu pengetahuan lain dan kehidupam sehari-hari. Penalaran menjadi 

penting dalam kehidupan apalagi dalam matematika karena matematika 

merupakan sesuatu yang dinamis seperti yang diungkapkan oleh Schoenfeld 

(dalam Rusmini, 2010:32) bahwa matematika merupakan suatu proses yang aktif 

dan generatif yang dikerjakan oleh pelaku dan pengguna matematika. Proses 

matematika yang aktif tersebut memuat penggunaan alat matematika secara 

sistematik untuk menemukan pola, kerangka masalah, dan menerapkan proses 

bernalar.  
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Kemampuan penalaran matematika siswa di Indonesia begitu lemah. Pada 

tingkat internasional, siswa Indonesia memiliki kemampuan penalaran 

matematika yang terkategori sangat rendah. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

penelitian The Programe for International Student Assessment (PISA) (OECD, 

2010: 54) yang menyatakan tingkat keberaksaraan matematika sekitar 76,6 % 

siswa Indonesia masih di bawah level satu. Sebanyak 76,6 % siswa Indonesia 

hanya bisa menggunakan prosedur, rumus dan algoritma dasar. Hal ini 

mengungkapkan bahwa kemampuan siswa Indonesia relatif baik dalam 

menyelesaikan soal-soal tentang fakta dan prosedur tetapi sangat lemah dalam 

menyelesaikan soal-soal tidak rutin yang berkaitan dengan justifikasi atau 

pembuktian, pemecahan masalah yang memerlukan penalaran matematika, 

menemukan generalisasi atau konjektur, dan menemukan hubungan antara data-

data atau fakta yang diberikan. 

Wahyudin (Darmawan, 2009: 4) menyatakan bahwa salah satu 

kecenderungan yang menyebabkan sejumlah siswa gagal dalam menguasai 

materi-materi matematika adalah siswa kurang menggunakan nalar yang logis 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika.  

Lebih khusus lagi, kemampuan penalaran matematika yang dimiliki siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Gunung Jati masih belum optimal. Hal ini berdasarkan 

temuan penulis pada saat observasi awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan 

penelitian. Pada umumnya siswa hanya bisa mengerjakan soal yang dalam bentuk 

langsung. Sedangkan jika diberikan soal yang memuat penalaran, siswa cenderung 

kesulitan mengerjakan soal tersebut. Pemahaman siswa terhadap materi yang 
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dipelajari masih kurang, hal ini dikarenakan pembelajaran yang kurang menarik 

perhatian siswa sehingga kurang memotivasi siswa untuk mempelajari materi. 

Pemilihan metode yang tepat merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa khususnya kemampuan penalaran 

matematika siswa. Seperti halnya Djamarah  dan Zain (2008:82) menyatakan 

bahwa metode sebagai alat motivasi ekstrinsik, sebagai strategi pengajaran dan 

sebagai alat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu kreatifitas seorang guru 

dalam menentukan metode mengajar matematika sangat diperlukan agar 

matematika menjadi pelajaran yang menyenangkan dan menarik di dalam kelas. 

Kenyataan, banyak guru yang menerapkan pelajaran ekspositori. Sumber utama 

pada proses ini adalah penjelasan guru, siswa hanya pasif mendengarkan materi, 

menerima dan menelaah begitu saja ilmu atau informasi dari guru. 

Upaya yang digunakan agar siswa tidak pasif dan menjadikan lebih 

menarik adalah guru harus menggunakan metode yang tepat agar siswa itu aktif 

dan berusaha menembuhkan minat atau “rasa cinta” matematika pada siswa. 

Pikiran siswa sebaiknya diarahkan untuk dapat “terjun” dalam matematika dengan 

cara melibatkannya secara langsung dalam pembelajaran sehingga siswa dapat 

mengeluarkan ide-ide, pemikirannya dan dapat bernalar dengan baik. sebagai 

salah satu pemecahan dalam masalah ini dipilih pendekatan inkuiri. 

Dengan melalui metode tersebut diharapkan dapat melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami materi 

yang diajarkan oleh guru. Selain itu dapat menambahkan rasa percaya diri siswa 
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bahwa belajar matematika itu menyenangkan dan dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematika. 

Berdasarkan pemikiran di atas penulis tertarik untuk meneliti dengan 

judul. “Perbandingan Kemampuan Penalaran Matematika Pada Penggunaan 

Metode Inkuiri dengan Ekspositori Dalam Pembelajaran Matematika”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat diidentifikasi berbagai masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kemampuan penalaran matematika antara siswa yang 

dalam pembelajarannya menggunakan metode inkuiri? 

2. Bagaimanakah kemampuan penalaran matematika antara siswa yang 

dalam pembelajarannya menggunakan metode ekspositori? 

3. Apakah benar kemampuan penalaran matematika yang menggunakan 

metode inkuiri lebih baik daripada menggunakan metode ekspositori? 

4. Apakah profesianilasme guru dapat menentukan kemampuan penalaran 

matematika siswa? 

5. Apakah minat dan motivasi siswa menentukan kemampuan penalaran 

matematika siswa? 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang dikemukakan di atas cukup luas, tidak mungkin dapat 

dilakukan penelitiannya dalam satu kesempatan karena berbagai keterbatasan, 

baik waktu, pengetahuan, tenaga maupun biaya. Oleh karena itu, penelitian ini 

dibatasi pada hasil belajar khususnya pada kemampuan penalaran matematika 
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siswa, ditinjau dari factor yang mempengaruhinya, dalam hal ini factor yang 

diteliti hanya terbatas pada metode. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu metode inkuiri yang dibandingkan dengan metode ekspositori. 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas timbul suatu permasalahan, 

maka penulis merumuskan permasalahan tersebut. Adapun rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan penalaran matematika siswa-siswa yang dalam 

pembelajarannya menggunakan metode ekspositori?  

2. Bagaimana kemampuan penalaran matematika siswa-siswa yang dalam 

pembelajarannya menggunakan metode inkuiri? 

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematika antara yang 

pembelajarannya menggunakan metode inkuiri dengan metode 

ekspositori? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang : 

1. Kemampuan penalaran matematika siswa-siswa yang dalam 

pembelajarannya menggunakan metode ekspositori. 

2. Kemampuan penalaran matematika siswa-siswa yang dalam 

pembelajarannya menggunakan metode inkuiri. 

3. Perbedaan kemampuan penalaran matematika antara yang 

pembelajarannya menggunakan metode inkuiri dengan metode ekspositori 
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F. Manfaat Penelitian. 

 Dengan mengadakan penelitian ini, penulis berusaha untuk mendapatkan 

suatu masukan yang bermanfaat bagi semua komponen pendidikan pada 

umumnya dan bagi penulis sendiri khususnya. Adapun manfaat dari penelitian ini 

antara lain:  

1. Manfaat langsung 

a. Bagi penulis, dapat memperluas dan menambah pengetahuan tentang 

metode pengajaran. 

b. Bagi peserta didik, dapat menumbuhkembangkan minat belajar peserta 

didik dalam mempelajari matematika. 

c. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai acuan dalam menerapkan metode 

mengajar. 

2. Manfaat tidak langsung 

 Manfaat tidak langsungnya adalah hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 

rujukan atau acuan untuk penelitian yang akan datang atau selanjutnya. 
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